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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ruum: 21).

4 g 7w -
“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.” (QS. Al-Baqoroh: 187).
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ABSTRAK

Pernikahan adalah sesuatu yang diinginkan karena terdapat kebahagiaan di
dalamnya, hidup bersama orang yang dicintai dengan ikatan resmi karena telah
melakukan akad. Akan tetapi, tidak selamanya perjalanan dalam rumah tangga
berada dalam ruang kebahagiaan. Kenyataannya dalam masyarakat, masih terjadi
adanya kekerasan dalam rumah tangga, dalam hal ini adalah kekerasan yang
dilakukan oleh suami terhadap istri. Para pelaku kekerasan bukanlah orang yang
tidak beragama atau mereka yang tidak mengerti ajaran agama. Akan tetapi,
meskipun dalam setiap ajaran agama tindakan kekerasan tidak dilegalkan,
tindakan-tindakan kekerasan dalam rumah tangga tetap ada. Daerah Sokanandi
RT 05 RW IlI Banjarnegara merupakan daerah dengan tingkat kekerasan dalam
rumah tangga yang cukup tinggi, namun perhatian pada kasus ini masih jarang
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
konstruksi sosial perempuan dalam keluarga, akar penyebab terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga, dan bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi di Sokanandi RT
05 RW I11 Banjarnegara.

Penelitian lapangan ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif-analitik. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data primer adalah sumber yang didapatkan dari hasil observasi dan hasil
wawancara kepada pegawai Pengadilan Agama Banjarnegara, pegawai Kelurahan
Sokanandi, RT, tokoh masyarakat, ustadz, serta beberapa responden yang
mengalami kekerasan. Sumber data sekunder meliputi website, dokumen, dan
buku-buku yang terkait. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi
data, display data, dan verifikasi data. Peneliti menggunakan teori gender dan
feminisme sebagai kacamata dalam menganalisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi sosial tentang perempuan
dalam keluarga dibedakan menjadi dua, yaitu konstruksi sosial tentang perempuan
sebagai istri yang terbagi menjadi tiga seperti ketaatan istri terhadap suami, istri
sebagai pelayan suami, dan sikap istri terhadap keluarga suami. Konstruk yang
kedua adalah konstruksi sosialyang berkaitan dengan peran perempuan sebagai
ibu. Kekerasan yang terjadi berakar dari adanya budaya patriarkhi, konstruk
masyarakat yang memposisikan perempuan sebagai pelengkap dan manusia tidak
berdaya, sistem kapitalisme yang didominasi oleh laki-laki, serta pemahaman
agama yang cenderung bias gender. Kekerasan suami terhadap istri dapat
dibedakan menjadi empat bentuk, yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikologis atau
emosional, kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi.



PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN
1. Konsonan Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< Tsa Ts te dan es

z Jim ] Je

- Ha H ha (dengan garis di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet

D Ra R Er

D Za 7 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ua Shad sh es dan ha
o= Dlad DI de dan el

L Tha Th te dan ha

L Dha Dh de dan ha

& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ ghain Gh ge dan ha

< Fa = Ef




3 Qaf Qi
& Kaf Ka
J Lam L El
N Mim M Em
U Nun N En
K} Wau W We
EY Ha H Ha
Yy lam alif La el dan a
3 hamzah Apostrop
= Ya N Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
j Fathah A A
L Kasrah I
- Dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
& o fathah dan ya ai adani
S fathah dan wau au adanu
Contoh:
C):’-:-“& ‘Husain

355 :Haula




3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama

) R a dengan
\ fathah dan alif A Caping di atas

~ i dengan
S o kashrah dan ya l caping di atas

2 dlammah dan 0 u dengan
35 o caping di atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhiran dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang

bersanding /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
FONAT

i Sl i

5. Syaddah

Syaddah atau tasyid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

: Fatimah
: Makkah al-Mukarramah

dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

W, : Rabbana
J» :nazzala
6. Kata Sandang
Kata sandang “ ' ” dilambangkan dengan “al”, baik diikuti dengan huruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:

Jielll: al-Syamsy
4&): al-Hikmah
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat dan
hidayah-Nya, sebagai Tuhan Pencipta dan Pemelihara seluruh alam. Sholawat
serta salam semoga tetap terlimpah kepada Rasululloh saw. sebagai manusia
pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudul “Konstruksi Sosial Perempuan dalam Kekerasan
dalam Rumah Tangga di Banjarnegara, Jawa Tengah” merupakan upaya penulis
untuk memahami permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam masyarakat.
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Rumah Tangga) yang terjadi di daerah Sokanandi, Banjarnegara, Jawa Tengah.
Dalam kenyataannya, proses penulisan skripsi ini ternyata tidak semudah seperti
yang dibayangkan ketika belum memulai penulisan. Banyak kendala yang
menghadang penulis dalam melakukan penelitian dan dalam melakukan
penulisan. Oleh karena itu, jika skripsi ini akhirnya dapat dikatakan selesai, maka
hal tersebut bukan semata-mata karena usaha penulis saja, melainkan atas bantuan
dari berbagai pihak yang bersangkutan. Oleh karena itu melalui tulisan ini,

izinkanlah penulis menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada:

1. Prof. Dr. H. Machasin, MA., Rektor UIN Sunan KalijagaY ogyakarta.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan menurut Syariat Islam adalah suatu penghormatan dan
penghargaan tinggi terhadap harga diri yang diberikan oleh Allah SWT, khusus
untuk manusia di antara makhluk-makhluk lainnya.! Pada umumnya, orang yang
hendak menikah adalah orang yang benar-benar sudah mampu, baik secara
jasmani, rohani, dan ekonomi.? Orang yang memutuskan untuk menikah adalah
mereka yang sudah mengerti hak dan kewajibannya, serta perannya di dalam
rumah tangga.® Pernikahan dalam perspektif agama dan negara telah mendapatkan
legalitas dan ditetapkan sebagai sesuatu yang dianjurkan, tentu dengan syarat-
syarat dan ketentuan sesuai dengan syariat dan undang-undang.* Pernikahan telah

diatur dalam Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974.

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia menjelaskan tentang hakikat

pernikahan pada Bab | Pasal 2, berbunyi:

“Perkawinan dalam hukum Islam adalah perkawinan yang dilakukan
dengan akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah SWT dan
melaksanakannya merupakan ibadah.”

! Mahmud al-Syubbag. Tuntutan Keluarga Bahagia Menurut Islam. Alih bahasa
Bahruddin Fanani. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1944), him 23.

2 Fagihuddin Abdul Qodir. “Akad Nikah (Kontrak Kesepakatan Membangun
Kesejahteraan Rumah Tangga).” (Swara Rahima Nomor 14 Tahun V 2005), him 22-23.

® Fatma Amilia. “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam.” Dalam Musawa
Jurnal Studi Gender dan Islam. Volume 8 Nomor 2. (Yogyakarta : PSW UIN Sunan Kalijaga, Juli
2009), him 205-206.

* Yusuf Fatawie. “Pernikahan Dini dalam Perspektif Agama dan Negara”. Dalam
http://www.pesantrenvirtual.com. 24 April 2009.
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Pasal 3, berbunyi:

“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawwadah, dan rahmah.”®

Sebagaimana terdapat dalam Firman Allah SWT QS. Ar-Rum ayat 21.:

A\
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” ©

Sakinah adalah kedamaian, ketenteraman, ketenangan, dan kebahagiaan.

Di sisi lain, sakinah juga berarti ketertarikan seseorang kepada lawan jenisnya

sebagai bukti kekuasaan Allah SWT karena setiap orang dewasa mendambakan

pasangannya. Mawwadah adalah kasih sayang, lapang dada, dan jiwa yang bersih

dari pikiran dan tindakan tercela. Cinta seseorang bisa saja berubah di lain waktu,

bahkan memutuskan pernikahan. Sikap mawaddah akan membentuk sikap suami-

istri yang dapat menikmati kebahagiaan dan kemesraan abadi. Rahmah adalah

suasana kejiwaan yang menggerakan kesadaran pasangan suami-istri untuk

menumbuhkan amal kebajikan dan saling memperingatkan untuk menjauhi

Islam”,

® Sebagaimana dikutip oleh Fatma Amilia. “Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum
dalam Musawa Jurnal Studi Gender dan Islam. VVolume 8 Nomor 2. (Yogyakarta: PSW

UIN Sunan Kalijaga, Juli 2009), him 205.

Dalam

® Quran in word versi 1.3, created by Mohamad Taufig, e-mail moh.taufig@gmail.com.

“http://www.geocities.com/mtaufig.rm/quran.html.”
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perbuatan durhaka dan maksiat.” Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Bagoroh

ayat 187:
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Artinya : “Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian
bagi mereka.” 8

Pernikahan adalah sesuatu yang diinginkan karena terdapat banyak
kebahagiaan di dalamnya, hidup bersama dengan orang yang dicintai dan telah
resmi karena telah melakukan akad. Akan tetapi, tidak selamanya perjalanan
dalam rumah tangga berada dalam ruang kebahagiaan, kenyataannya dalam
masyarakat masih terjadi adanya kekerasan dalam rumah tangga. Korban dari

kekerasan adalah istri baik secara fisik atau pun mental.®

Para pelaku kekerasan bukanlah orang yang tidak beragama atau mereka
yang tidak mengerti ajaran agama. Akan tetapi, meskipun dalam setiap ajaran
agama tindakan kekerasan tidak dilegalkan, tindakan-tindakan kekerasan dalam
rumah tangga tetap ada. Hal demikian terjadi karena misinterpretasi terhadap
agama. Padahal, dalam agama Islam perempuan diposisikan sebagai makhluk

yang mulia karena ia mendapat derajat tiga tingkat lebih tinggi dibanding laki-

" Kamus Besar Bahasa Indonesia. Offline versi 1.1. freeware 2010 by Ebta Setiawan.

& Quran in word versi 1.3, created by Mohamad Taufig, e-mail moh.taufig@gmail.com.
Dalam “http://www.geocities.com/mtaufig.rm/quran.html.”

® Mansour Fakih. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), him 150.
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laki.'® Perempuan adalah makhluk yang pantas mendapat perlindungan,
dihormati, dicintai, disayangi, dan lain sebagainya. Perempuan adalah sosok ibu

yang mampu menjadi panutan, bukan tempat pelampiasan terjadinya kekerasan.

Penulis mencoba melihat kasus-kasus yang ada di daerah Sokanandi RT 05
RW 111 Banjarnegara, Jawa Tengah. Daerah tersebut merupakan daerah yang tepat
untuk diteliti karena penulis melihat banyaknya kasus kekerasan dalam rumah
tangga. Pernyataan yang mana berdasarkan data yang diperoleh penulis, bahwa:
KK (Kepala Keluarga) tahun 2014 di kelurahan Sokanandi, Banjarnegara
berjumlah 1.625 dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2.898 jiwa dan
jumlah perempuan sebanyak 2.767 jiwa dan keseluruhan penduduk sebanyak

5.665 jiwa.™

Jumlah penduduk kelurahan Sokanandi yang telah menikah; tahun 2009
berjumlah 142, tahun 2010 berjumlah 142, tahun 2011 berjumlah 104, tahun 2012
berjumlah 108, tahun 2013 berjumlah 105, tahun 2014 berjumlah 88.* Jumlah

perceraian pada tahun 2014 mencapai 2.848 untuk seluruh kelurahan di

19 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistany al-Azady, Sunan Abi Dawud, (Beirut:
Dar al-Figr li al-Taba’at wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.th), juz 3, him 336., juga pada Shahih Bukhari
kitab adab bab man ahaqqu al-nas bihusni al-suhbah, Shahih Muslim hadits nomor 6664 kitab al-
birr wa al-sillah wa al-adab bab birr al-walidain wa annahuma ahaqqu bih, dalam kitab Sunan al-
Tirmidzi kitab al-birr wa sillah bab ma jaa fi birr al-walidain hadits nomor 1897, al-Hafiz Abi
Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah dalam CD. Mausu’ah al-
Hadits al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, kitab adab bab birr al-walidain nomor 3648, Ahmad bin
Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, dalam CD. Mausu’ah al-Hadits al-Syarif al-Kutub al-
Tis’ah, kitab Musnad al-Mukassann min al-Sahabah bab Musnad Abi Bakr, nomor 7994.

! Wawancara dengan Agung, pegawai Kelurahan Sokanandi selaku sesi Kesejahteraan
Masyarakat, pada Rabu 11 Februari 2015.

12 Wawancara dengan Bapak Sungedi selaku Lebe (Mbah Kaum), pada Rabu 11 Februari
2015.



Kabupaten Banjarnegara. Faktor-faktor yang menjadi latar belakang adanya
perceraian adalah karena faktor ekonomi, suami yang tidak bertanggungjawab,
dan tidak ada keharmonisan karena terdapat adanya kekerasan.®* Berhubung
penelitian ini fokus di kelurahan Sokanandi, khususnya di Sokanandi RT 05 RW
Il Banjarnegara, maka penulis menggunakan hasil wawancara sebagai penguat
data. Data tersebut diperolen melalui wawancara dengan bapak Sungedi selaku

Lebe (sebutan untuk Mbah Kaum), sesuai dengan pernyataannya sebagai berikut:

“Nek seng nikah resmi ya pegatane nang pengadilan mbak, nek seng nikah
siri lah nembe karo nyong. Tapi kan nyong ora ndatani jumlahe pira,
wong butuh-butuh tok bubarna, seng jelas ya akeh wong pegatan. Kadang
nyong ora mbubarna paha nek bojone wes talak telu ya wes ora kena
bareng. Wong sebagian masyarakat ana seng siri si, ora kabeh nikah
resmi. Nek seng nikah siri kan wadone ora bisa nuntut apa-apa, kan ora
nduwe bukti buku nikah.”** (Kalau yang menikah resmi cerainya di
pengadilan mbak, kalau nikahnya siri baru dengan saya. Tapi kan saya
tidak mendata jumlahnya berapa, yang penting resmi bercerai, yang jelas
banyak jumlahnya. Kadang meskipun saya tidak melakukan pembubaran
kalau suaminya sudah talak tiga ya sudah tidak bisa bersama. Kan
sebagian masyarakat ada yang menikah siri, tidak semuanya menikah
resmi. Kalau yang nikah siri kan perempuannya tidak bisa menuntut apa-
apa, kan tidak punya bukti buku nikah).

Sebagaimana kasus yang dialami olenh SL, meskipun ia telah menikah
resmi dengan suaminya, tetapi perceraian dalam rumah tangganya tetap terjadi
tanpa melalui Lebe (Mbah Kaum) atau bahkan pengadilan. Sesuai dengan

kisahnya:

3 Wawancara dengan Bapak Kholik selaku Pamitra Muda Hukum, Pengadilan Agama
kabupaten Banjarnegara. Pada Kamis, 12 Februari 2015.

14 Bapak Sungedi, Lebe (Mbah Kaum), pada Rabu 11 Februari 2015. Lebe (Mbah Kaum)
adalah sebutan untuk orang yang dipercaya mampu sebagai penghulu (menikahkan orang),
menceraikan orang, pemimpin dalam tahlil, orang utama yang mengurus pemakaman khususnya
pengkafanan, dan lain sebagainya.



“Bojone nyong ngandang wong wadon, ora kena domongi, padahal pas
kue nyong agi meteng. Pas tok omongi kepriwe apike malah nyong dusir
sekang umah, ya nyong lunga. Mbarang wes dusir kaya kue mbok wes
pegatan lah, ya nyong ora mawa meng pengadilan. Terus nyong pisah
karo bojone.”* (Suami saya membawa perempuan lain ke rumah, tidak
bisa dinasihati, padahal waktu itu saya sedang hamil. Waktu saya
menasihati bagaimana baiknya malah saya diusir dari rumah, saya pergi.
Sudah diusir seperti itu kan sudah bercerai, ya saya tidak perlu ke
pengadilan. Terus saya pisah dengan suami saya).

Penelitian ini juga menjadi penting bagi Jurusan Sosiologi Agama,
pertama adalah diharapkan mampu memberikan sumbangsih bagi jurusan tentang
gambaran masyarakat yang masih menganut adanya budaya patriarkhi hingga
melahirkan adanya diskriminasi khususnya kekerasan suami terhadap istri bagi
kepentingan akademik. Kedua, penelitian ini dapat bermanfaat bagi referensi dan
bahan utama kepustakaan untuk kajian Sosiologi Agama. Ketiga, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan karena walaupun kekerasan dalam rumah tangga
sudah menjadi isu sosial dan kebijakan publik, namun perhatian pada bentuk isu

ini khususnya di Sokanandi RT 05 RW |11 Banjarnegara masih jarang dilakukan.®

1> Wawancara dengan SL, warga Sokanandi RT 05 RW 11 Banjarnegara, di kebun jambu
SL. Pada 27 Mei 2015.

1¢ Bidang pemberdayaan perempuan tahun 2015 melakukan persiapan perumusan. Dalam
melaksanakan persiapan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan peningkatan kualitas
pengarusutamaan gender, peningkatan kualitas hidup, dan perlindungan perempuan memiliki
berbagai fungsi. Diantara fungsi tersebut adalah penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis,
pembinaan, dan pelaksanaan bidang perlindungan perempuan. Bentuk kegiatan yang dilakukan
adalah revitalisasi gerakan sayang ibu yang ditargetkan kepada masyarakat, tokoh agama, ormas,
dan pembuat kebijakan. Kegiatan lain adalah melakukan peningkatan peran dalam mewujudkan
kesetaraan dan keadilan gender. Di sisi lain, dilakukan pula kegiatan penanganan dan pencegahan
korban kekerasan berbasis gender. Lokasi kegiatan tersebut dilakukan di masing-masing
kabupaten se-provinsi Jawa Tengah termasuk Kabupaten Banjarnegara. Namun, kegiatan-kegiatan
tersebut masih dalam bentuk perencanaan dan belum terealisasikan. Dikutip dari Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah Badan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga
Berencana. Bidang Pemberdayaan Perempuan 2015. Dalam
“www.bp3akb.jatengprov.go.id/article/view/39”. Diunduh pada 14 Januari 2016, pukul 19.30
WIB-selesai.
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Penelitian ini juga menjadi penting bagi masyarakat. Pertama, penelitian
ini diharapkan mampu menambah wawasan pada masyarakat agar tindakan
kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri tidak dilanggengkan. Fakta
menunjukkan bahwa tindak kekerasan suami terhadap istri sebagai pasangan
memberikan dampak negatif yang cukup besar bagi istri sebagai korban.!” Seperti

kasus MT, sebagaimana kisahnya:

“...tapi dia sering memukul, sering menampar, itu aja saya masih bungkam
sama keluarga karena saking cintanya, lama-lama ketahuan juga karena
sering ada memar di muka bekas pukulan, dulunya saya bilangnya jatuh
tapi ketahuan juga, itupun saya masih bungkam karena saya takut sampai
pisah sama suami.”

Kedua, teori tentang kesetaraan gender, feminis, dan perlindungan
terhadap hak asasi manusia yang telah berkembang sejak dahulu rupanya belum
dipraktikkan dalam masyarakat. Berdasarkan catatan tahunan Komnas Perempuan
tentang kekerasan perempuan dari tahun 2004-2009, jumlah kekerasan terhadap
perempuan mengalami kecenderungan peningkatan yang cukup signifikan.
Peningkatan drastis terjadi pada tahun 2004 yakni 180%, sedangkan pada tahun
2008 peningkatan mencapai 213%.'° Data Komnas Perempuan pada 2014

menunjukan jumlah kekerasan terhadap perempuan sebanyak 293.220 kasus.

7 World Health Organization (WHO) dalam World Report pertamanya mengenai
“Kekerasan dan Kesehatan” di tahun 2002, menemukan bahwa antara 40 hingga 70 persen
perempuan yang meninggal karena pembunuhan, umumnya dilakukan oleh mantan dan
pasangannya sendiri. Dikutip dari WHO Report “Women and Health”. Dalam Aroma Elmina
Martha. Perempuan dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Indonesia dan Malaysia.
(Yogyakarta: FH UlI Press, 2012), him 2.

18 Wawancara dengan MT, warga Sokanandi RT 05 RW 11 Banjarnegara, dilakukan pada
28 Mei 2015.

9 Laporan Komisi Nasional Perempuan tahun 2010. Dalam Aroma Elmina Martha.
Perempuan dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Indonesia dan Malaysia. (Yogyakarta: FH
UlII Press, 2012), him 1-2.



Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun 2013 sebanyak 279.688 kasus. 68 %
kasus kekerasan didominasi kekerasan dalam rumah tangga.”® Legal Resources
Center untuk Keadilan Jender dan Hak Asasi Manusia (LRC-KJHAM) Jawa
Tengah mencatat, selama enam bulan terakhir 1.083 perempuan di Jawa Tengah
menjadi korban kekerasan. Ketua Divisi Informasi dan Dokumentasi LRC-
KJHAM Jawa Tengah, Witi Muntari, di Semarang, pada 19 Agustus 2015,

mengatakan bahwa:

“Dari jumlah itu, 16 orang di antaranya meninggal.”**

Ketiga, masyarakat perlu untuk mengetahui bahwa rupanya budaya
patriarkhi yang masih dipraktikkan dalam masyarakat masih menimbulkan adanya
diskriminasi khususnya tentang kekerasan suami terhadap istri. Persoalan
diskriminasi adalah persoalan sistem dan struktur ketidakadilan masyarakat yang
berimbas pada ketidakadilan relasi gender. Hal tersebut mendapat legitimasi dari
konstruk pemahaman agama Islam sebagai hasil dari misinterpretasi manusia
dalam memahami konstruk pemahaman agama tersebut. Terkadang pemahaman
mayarakat terhadap Islam justru menjebak mereka untuk menjadikan Islam

sebagai tameng yang turut melegitimasi kekerasan suami terhadap istri. Fakta

% Indri Maulidar. Indonesia Darurat Kekerasan Terhadap Perempuan. Dalam
“www.m.tempo.co/read/news/2015/03/07/063647808/Indonesia-darurat-kekerasan-terhadap-
perempuan.com.” Pada hari Sabtu, 07 Maret 2015, pukul 02:58 WIB.

%! Dasril Roszandi. Dalam 6 Bulan, Seribuan Perempuan Jadi Korban Kekerasan. Dalam
“m.tempo.co/read/news/2015/08/20/058693478/dalam-6-bulan-seribuan-perempuan-jadi-korban-
kekerasan.” Pada hari Kamis, 20 Agustus 2015. Pukul 04:59 WIB.
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http://www.m.tempo.co/read/news/2015/08/20/058693478/dalam-6-bulan-seribuan-perempuan-jadi-korban-keekerasan

tersebut menunjukkan bahwa persoalan KDRT khususnya yang terjadi antara

pasangan masih mengalami kendala untuk proses penyelesaiannya.?

Penulis menaruh harapan pada pemerintah, tokoh agama, anggota
masyarakat, pasangan suami-istri yang menjalani hidupnya, atau pembaca supaya
lebih mengerti dan memahami bahwa perbedaan tidak harus diperdebatkan.
Perbedaan itu tidak harus dipermasalahkan untuk meminimalisir terjadinya
kekerasan dalam rumah tangga, khususnya kekerasan yang dilakukan suami

terhadap istri.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diperoleh dari latar belakang di atas adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi sosial tentang perempuan dalam keluarga di
Sokanandi RT 05 RW Ill Banjarnegara?

2. Apa saja akar penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga di
Sokanandi RT 05 RW Ill Banjarnegara?

3. Apa saja bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di

Sokanandi RT 05 RW Il Banjarnegara?

22 Aroma Elmina Martha. Perempuan dan Kekerasan dalam Rumah Tangga di Indonesia
dan Malaysia. (Yogyakarta: FH UlI Press, 2012), him 14.
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana konstruksi sosial perempuan dalam keluarga.
2. Mengetahui akar penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

3. Mengetahui bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara praktis untuk
acuan keteladanan, dengan memperdalam ilmu-ilmu tentang gender
dan ilmu-ilmu agama untuk meminimalisir terjadinya kekerasan dalam
rumah tangga.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah pustaka di
Tanah Air, khususnya bagi penulis, pembaca, maupun masyarakat

sekitar.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang kekerasan dalam rumah tangga telah banyak dilakukan.
Sebagian penelitian, difokuskan hanya membahas kekerasan dalam rumah tangga
dan sebagian lain lebih global objeknya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan
olen Mufidah dalam buku Bingkai Sosial Gender: Islam, Strukturasi, &
Konstruksi Sosial. Buku tersebut menjelaskan tentang nilai-nilai kesetaraan
gender dalam Islam, menjadi suatu bagian yang sempurna dengan adanya nilai-

nilai keadilan, kemanusiaan, dan penghargaan terhadap hak-hak dasar manusia.
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Menurut Mufidah, keutamaan atau keistimewaan seseorang bukan dipandang dari
jenis kelamin, tetapi dari ketagwaan dan ibadahnya. Cara memberikan
penghargaan dan perlindungan terhadap perempuan pada masa tradisi bangsa
Arab dianggap sebagai properti dan rentan mendapat kekerasan. Kekerasan
berbasis gender yang kebanyakan adalah perempuan menjadi korbannya,
kekerasan dalam rumah tangga, eksploitasi perempuan, dan sebagainya.?

Inayah Rohmaniyah dalam bukunya yang berjudul Konstruksi Patriarkhi
Dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan Panjang memaparkan bahwa kekerasan
berakar dari adanya asumsi yang asimetris tentang status, kedudukan, dan peran
atau kodrat laki-laki dan perempuan dalam keluarga.®*

Lembaga Konsultasi Pemberdayaan Perempuan (LKP2) dan The Asia
Foundation menerbitkan buku dengan judul Buku Panduan Konselor Tentang
Kekerasan dalam Rumah Tangga. Di dalamnya disebutkan bahwa, ciri dari tindak
kekerasan adalah adanya hubungan yang tidak seimbang antara yang kuat dan
yang lemah. Kekerasan bisa terjadi dimana saja, kapan saja, oleh siapa saja, dan
dari latar belakang apa saja. Tetapi kekerasan dalam rumah tangga masih saja
dianggap tabu oleh masyarakat. Meskipun telah terjadi penganiayaan, tetapi
kebanyakan para korban memilih diam, dan masyarakat yang tahu tentang hal itu

malah enggan untuk mencampurinya.?

2 Mufidah. Bingkai Sosial Gender: Islam, Strukturasi, dan Konstruksi Sosial. (Malang:
UIN-MALIKI PRESS, 2010), him vi-xi.

# |nayah Rohmaniyah. Konstruksi Patriarkhi dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan
Panjang. (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), him 27.

% Fatayat NU. 2003. Buku Panduan Konselor tentang Kekerasan dalam Rumah Tangga.
Jakarta: Lembaga Konsultasi Pemberdayaan Perempuan (LKP2) Fatayat NU dan The Asia
Foundation.
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Fathul Djannah, Rustam, dkk dalam penelitiannya memaparkan bahwa RD
adalah seorang guru yang telah dimadu suaminya selama 10 tahun. Suami hanya
datang kerumah sesuka hati, dan RD membiayai hidupnya dengan gajinya sendiri.
RD pernah membantu memberikan tempat tinggal kepada madunya karena
suaminya tidak mampu mengontrakan rumah, padahal madunya dalam keadaan
baru melahirkan. Selain itu, RD juga memberikan modal untuk suaminya dalam
berusaha karena suaminya bangkrut. RD marah karena hasil usaha suami hanya
diberikan kepada madunya dan dia merasa dibodohi dan diperas oleh suaminya.?

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Yuhana Durotunasikhah
dalam skripsinya yang berjudul “Kekerasan Suami Terhadap Istri (Studi Kasus di
Desa Catur Tunggal dan Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta)”, di dalamnya dijelaskan tentang kekerasan yang
dilakukan suami terhadap istri, faktor-faktor yang melatarbelakangi seperti; faktor
ekonomi, faktor seksual, dan faktor psikologi.*’

Dari penelitian yang telah dipaparkan maka dapat diperoleh kesimpulan
bahwa penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan kajian yang penulis lakukan.
Perbedaannya terletak pada obyek kajian dan subyek kajian. Berbagai kajian
pustaka di atas dipaparkan untuk merujuk pihak peneliti dan sebagai keaslian

penelitian ini.

% Fathul Djannah, Rustam, dkk. Kekerasan terhadap Istri. (Yogyakarta: LKis, 2003), him
104-105.

%" 'Yuhana Durotunasikhah. “Kekerasan Suami terhadap Istri (Studi Kasus di Desa Catur
Tunggal dan Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Dalam skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2004).
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E. Kerangka Teori
1. Gender dan Kekerasan Berbasis Gender

Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal peran,
perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosial yang dibentuk oleh konstruksi
sosial.?® Konstruksi sosial tersebut dapat berubah sesuai dengan perkembangan
zaman karena terbentuk melalui berbagai sistem nilai termasuk nilai adaptasi,
pendidikan, agama, politik, ekonomi dan sebagainya. Gender merupakan suatu
sistem beserta struktur di mana laki-laki dan perempuan menjadi korban dari
sistem tersebut. Perbedaan didasarkan karena masalah sifat sekaligus peran
berdasarkan faktor historis dan sosial.”® Penyebab dari adanya diskriminasi
gender, yakni salah satu jenis kelamin baik itu laki-laki atau pun perempuan
terabaikan hak-hak dasarnya, tertinggal, dan mengalami masalah ketidakadilan.*

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak
melahirkan ketidakadilan gender. Persoalannya adalah perbedaan gender
melahirkan berbagai bentuk ketidakadilan baik bagi laki-laki dan terutama
perempuan. Ketidakadilan termanifestasikan dalam berbagai bentuk; marginalisasi
atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam
urusan politik, pembentukan stereotipe atau melalui pelabelan negatif, kekerasan,

beban kerja lebih panjang dan lebih banyak (double burden).*! Ketidakadilan

% Kasiyan. Manipulasi dan Dehumanisasi Perempuan dalam Iklan. (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2008), hIm xvii.

# Riant Nugroho. Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him 3.

% Mufidah, Bingkai,... him 8.

31 Mansoer, Analisis,... hlm 13.
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gender terjadi karena adanya sistem, norma, dan struktur, dimana baik laki-laki
maupun perempuan menjadi korban dari adanya sistem tersebut.** Sejarah
pemikiran manusia tentang ketidakadilan sosial dianggap sebagai suatu analisis
baru. Analisis gender memberikan kontribusi mempertajam analisis Kritis yang
sudah ada.*®

Kekerasan berbasis gender adalah kekerasan yang dilakukan oleh jenis
kelamin berbeda karena pandangan bias, menempatkan salah satu jenis kelamin
sebagai superior dan sebagai inferior. Dengan begitu, yang kuat berpotensi
menindas yang lemah karena relasi gendernya timpang antara keduanya.
Kekerasan berbasis gender lebih banyak dialami oleh perempuan daripada laki-
laki. Terjadi demikian karena perempuan dicitrakan sebagai makhluk yang lemah
sehingga dianggap wajar mendapat perlakuan demikian. Diskriminasi gender
terjadi karena adanya budaya patriarkhi, teks agama yang diinterpretasikan bias
gender, dan kebijakan pemerintah yang kurang responsif gender.3*

Kekerasan sering terjadi baik di keluarga kaya maupun miskin, tanpa
dibatasi etnik, ras, maupun agama. Usia atau pun atribut fisik tidak dapat
melindungi perempuan dari berbagai tindak kekerasan seperti pemerkosaan,
pemukulan, atau pun prostitusi. Kekerasan dapat dikelompokkan dalam tiga

kategori, yaitu kekerasan dalam wilayah domestik, publik, dan kekerasan dalam

32 Mansoer, Analisis,... hlm 12.
% Mansoer, Analisis,... hIm 5.

¥ Mufidah, Bingkai,... him 9-11.
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lingkup negara seperti kekerasan fisik, seksual, atau psikologis yang dilakukan,
dibenarkan, atau didiamkan atau dibiarkan oleh negara.®

Kekerasan terhadap perempuan berakar dari adanya asumsi yang asimetris
tentang status, kedudukan, dan peran antara laki-laki maupun perempuan dalam
keluarga. Asumsi ini melahirkan relasi kuasa yang timpang karena laki-laki
ditempatkan pada posisi sebagai penguasa dan memiliki otoritas lebih sementara
perempuan adalah pihak yang harus taat dan tunduk pada keinginan dan
kekuasaan laki-laki. Asumsi-asumsi tersebut lahir karena konstruksi masyarakat
yang memunculkan adanya budaya patriarkhi dan beragam bentuk diskriminasi
terhadap perempuan.*®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kekerasan adalah perihal (yang
bersifat atau berciri keras). Diartikan juga sebagai suatu perbuatan seseorang atau
sekelompok orang yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau
menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain yang dilakukan secara
paksa.*’

Hukum nasional telah mengatur kekerasan terhadap perempuan dalam
lingkup rumah tangga yaitu UU No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga (UUPKDRT), Bab I, Pasal 1 ayat 1:

“Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap

seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan
atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran

% E. Kristi Poerwandari. Kekerasan terhadap Perempuan Tinjauan Psikologi Feministik,
dalam Susi Eja Suarsi, dkk., Tembok Tradisi, him 13-14.

% |nayah, Konstruksi,... him 26-27.

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia. Offline versi 1.1. freeware 2010 By Ebta Setiawan.
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rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan
atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup
rumah tangga.”>®

Bab Il tentang larangan kekerasan dalam rumah tangga, pasal 5
menegaskan bahwa:

“Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap
orang dalam lingkup rumah tangganya, dengan cara: kekerasan fisik,
kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan atau penelantaran dalam rumah
tangga.”

Bab 111 Pasal 6 berbunyi:

“Kekerasan fisik sebagaimana disebut dalam pasal 5 adalah perbuatan
yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka berat.”

Bab 111 Pasal 7 menyebutkan bahwa:

“Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan,
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa
tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang.”

Bab 111 Pasal 8 berisi tentang:

“Kekerasan seksual meliputi dua hal; pemaksaan hubungan seksual yang
dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga
tersebut; pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam
lingkup rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial,
dan/atau tujuan tertentu.”

Bab 111 Pasal 9 ayat 1 menyebutkan bahwa:
“Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup rumah
tangganya, padahal dalam hukum yang berlaku baginya atau karena
persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan,
atau pemeliharaan terhadap orang tersebut.”

Bab 111 Pasal 9 ayat 2 berbunyi:

%8 YLBHI dan PSHK. Panduan Bantuan Hukum di Indonesia: Panduan Anda Memahami
dan Menyelesaikan Masalah Hukum, Edisi 2006. (Jakarta: YLBHI, 2007), h. 119. Sebagaimana
terdapat juga dalam buku Undang-undang RI No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga, (Yogyakarta: IMPLAW-Indonesian Monitoring Procedure of Law bekerja
sama dengan Pemerintah kota Yogyakarta), him 7-8.
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“Penelantaran sebagaimana disebutkan dalam ayat (1) juga berlaku bagi

setiap orang yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan cara

membatasi dan/atau melarang untuk bekerja yang layak di dalam atau di

luar rumah sehingga korban berada di bawah kendali orang tersebut.”

Perbuatan suami menyerang istri adalah pelanggaran hukum. Seorang
suami dapat dijatuhkan ke pengadilan jika istri mengajukan tuntutan hukum akibat
serangan atau penganiayaan yang diterimanya. Berdasarkan kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP) pelaku penganiayaan dalam rumah tangga dapat
dihukum, didenda atau penjara. Hukuman penjara untuk kasus penganiayaan yang
korbannya bukan kaum keluarga berkisar antara 8 bulan hingga 15 tahun.
Sedangkan penganiayaan yang dilakukan terhadap anggota keluarga (Bapak, Ibu,
Istri atau Anak) maka hukumannya ditambah dengan sepertiga hukuman pasal
penganiayaan lainnya.*°

2. Akar Diskriminasi

Feminis menggunakan teori gender untuk membantu menganalisis
berbagai bentuk diskriminasi gender yang terjadi di dalam masyarakat. Feminisme
merupakan sebuah aliran, pemikiran, teori, atau pandangan yang melihat bahwa
terdapat diskriminasi dan ketidakadilan terhadap perempuan di masyarakat.*’
Feminisme merupakan perjuangan demi kesetaraan, martabat, dan kebebasan

perempuan untuk mengontrol kehidupannya baik di dalam atau pun di luar

rumah.** Dalam perkembangannya, feminisme terbagi menjadi beberapa aliran

¥ Farha Ciciek. Ikhtiar Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga (Belajar dari
Kehidupan Rasulullah). (Jakarta: Lembaga Kajian Agama & Gender, 1999), him 34.

*® Inayah, Konstruksi,... him 30.

* Inayah, Konstruksi,... him 31.
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yang berbeda, hal itu disebabkan oleh perbedaan paradigma dalam menganalisis
akar penyebab munculnya diskriminasi.** Diskriminasi terbagi menjadi lima
macam, Yyaitu marginalisasi, subordinasi, stereotipe, beban kerja lebih, dan
kekerasan.*® Tetapi, fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah diskriminasi
dalam bentuk kekerasan.

Berdasarkan perbedaan paradigma tentang akar dari kekerasan, aliran
feminisme terbagi menjadi lima macam. Aliran feminisme tersebut adalah
feminisme radikal, feminisme liberal, feminisme Marxis, feminisme sosialis, dan
feminisme teologis.** Feminisme radikal adalah feminisme yang memandang
bahwa akar terjadinya kekerasan dalam rumah tangga disebabkan oleh adanya
budaya patriarkhi.* Feminisme radikal memandang bahwa kekerasan suami
terhadap istri berakar pada suami dan ideologi patriarkhinya. Patriarkhi dibangun,
didukung, dan dilanggengkan melalui kekerasan seksual dan praktik misoginis.*®
Bagi feminisme radikal, patriarkhi merupakan fakta historis yang otonom dan
relasi gender merupakan bentuk dasar dari penindasan. Akar kekerasan menurut

feminisme radikal adalah kekerasan seksual, relasi antara suami dan istri, dan

*2 Inayah, Konstruksi,... him 32.
“ Mansoer, Analisis,... him 13.
*“ Inayah, Konstruksi,... him 32.
** Inayah, Konstruksi,... him 32.

*® Margareth L. Andersen, “Thinking About Women”, 322-333. Dalam Inayah,
Konstruksi,... him 37.
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dominasi kekuasaan suami terhadap subordinasi istri. Dominasi suami atas istri
merupakan konstruksi sosial, bukan fenomena biologis.*’

Patriarkhi adalah suatu kebijakan yang telah diadopsi bukan hanya oleh
masyarakat muslim tetapi juga masyarakat lain. Patriarkhi memberi peran yang
jelas kepada sosok suami.*® Patriarkhisme memunculkan cara pandang, ideologi,
dan tradisi yang diinternalisasi sehingga melahirkan adanya diskriminasi berupa
kekerasan suami terhadap istri.*® Penerapan budaya patriarkhi akan merugikan
istri.>° Istri dituntut untuk selalu patuh dan taat terhadap perintah suami dan segala
keputusan penting dalam keluarga berada ditangan suami.>*

Feminisme liberal adalah feminisme yang memandang bahwa akar
kekerasan suami terhadap istri disebabkan oleh perempuan itu sendiri sebagai
makhluk yang tidak berdaya.>® Feminisme liberal merupakan perspektif feminis
yang paling mainstream, ditandai dengan penekanan pada hak-hak individu dan
kesempatan yang setara.>® Landasan dasar berpikir yang dibangun adalah bahwa

kebebasan dan kesamaan berakar pada rasionalitas dan pemisahan antara

*" Inayah, Konstruksi,... him 37-38.

*® Mai Yamani. Feminisme dan Islam. (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia, 2000), him
518.

*° Syafiq Hasyim. Bebas dari Patriarkhisme Islam. (Depok: KataKita, 2010), him 381.

%0 Syafiq, Bebas,... him 390.

8 Budhy Munawar Rachman. “Islam dan Feminisme: Dari Sentralisme Kepada
Kesetaraan. Dalam Mansour Fagih, dkk. Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perpspektif
Islam. (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him 191.

*2 Inayah, Konstruksi,... him 32.

* Margareth L. Andersen, “Thingking About Women”, him 299. Dalam Inayah,
Konstruksi,... him 35.
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kesempatan dan hak yang sama bagi setiap individu. Dengan demikian, sistem
harus memberikan kesempatan yang sama bagi suami ataupun istri, ketika istri
tidak sesuai dengan sistem maka penyebabnya adalah diri mereka sendiri.>*

Feminisme Marxis adalah feminisme yang memandang bahwa akar
penyebab diskriminasi disebabkan oleh struktur masyarakat yang menempatkan
perempuan sebagai kelompok tertindas dan kelas nomor dua di bawah kelompok
laki-laki.>® Feminisme Marxis diilhami oleh paradigma yang dibangun Karl Marx
tentang kelas sosial dan kritik terhadap mayarakat kapitalis. Penyebab penindasan
menurut feminisme Marxis bukan berasal dari perempuan atau budaya patriarkhi,
tetapi sistem kapitalisme. Dalam keluarga, hubungan suami dan istri juga
digambarkan sebagai hubungan antara proletar dan borjuis.®

Feminisme sosialis adalah feminisme yang melakukan analisis terhadap
budaya patriarkhi dan juga analisis tentang kesadaran kelas. Menurut feminis
sosialis, feminisme tanpa kesadaran kelas juga menimbulkan masalah. Bagi
feminisme sosialis, partisipasi perempuan dalam ekonomi perlu, tetapi tidak
secara otomatis menaikkan status perempuan. Keterlibatan perempuan dapat
menjerumuskan karena perempuan akan tetap diperbudak.>’

Feminisme teologis adalah feminis yang memiliki background studi agama

atau pengetahuan keagamaan berpandangan bahwa interpretasi terhadap agama

% Mansour Fagih, “Analisis Gender”, him 82. Dalam Inayah Rohmaniyah, Konstruksi,...
him 35.

% Inayah, Konstruksi,... him 32.
*® Inayah, Konstruksi,... him 39.

> Inayah, Konstruksi,... him 40.
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memberikan kontribusi terhadap tumbuh dan langgengnya kekerasan suami
terhadap istri.”® Latar belakang munculnya feminisme teologis berawal dari
keprihatinan para agamawan, intelektual muslim, dan aktivis muslim terutama
yang peduli terhadap problem bias gender. Teori ini muncul untuk memberikan
pandangan keagamaan sebagai alternatif untuk melawan kultur yang tidak adil
dan mengabaikan hak asasi perempuan. Sebab faktanya, agama Islam pada
umumnya dilibatkan dalam pembentukan dan pelanggengan hegemoni laki-laki
atas perempuan.

Tokoh feminisme seperti Riffat Hassan, Fatima Mernissi, Nawal el-
Saadawi serta Siti Ruhaini, Nurul Agustina, Wardah Hafidz, dan Lies Marcoes
Natsir dalam lingkup Indonesia menyadari bahwa banyak hukum agama, misalnya
hukum keluarga, praktik keagamaan, dan termasuk kepemimpinan sosial politik
bagi perempuan, disusun berdasarkan asumsi patriarkhi.®® Islam adalah bentuk
patriarkhisme agamis yang menganut model-model hubungan hierarkis dan
ketidaksetaraan seksual serta mengharuskan penyerahan diri istri terhadap
suami.®® Agama merupakan tembok yang kuat bagi terselenggarakannya

patriarkhisme.®?

%8 Inayah, Konstruksi,... him 33.

% Syarif Hidayatullah. Teologi Feminisme Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him 28.

% Syarif, Teologi,... him 47.
81 Dalam hal ini terinspirasi juga oleh feminisme Islam berkebangsaan Maroko, Fatima
Mernissi, dalam bukunya “Women’s Rebellion and Islamic Memory”, London: Zed, 1996. Dalam

Syafiq, Bebas,... him 352.

%2 Syafiq, Bebas,... him 391.
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Feminisme teologis muncul beserta keinginannya dalam sebuah usaha
untuk mewujudkan sebuah dunia yang egaliter dan polisentris.®® Karena pada
dasarnya, patriarkhisme yang memunculkan adanya kekerasan suami terhadap
istri bukanlah berasal dari Islam, tetapi hasil dari misinterpretasi-misinterpretasi
yang mengakar secara historis.®* Teori ini sebagai alat analisis maupun gerakan
yang selalu bersifat historis dan kontekstual. Di sisi lain, dapat menghadirkan
kesadaran adanya penindasan di dalam keluarga yang seringkali disahkan oleh
argumen-argumen yang diklaim bersifat keagamaan. Dengan analisis ini,
diharapkan mampu memunculkan kesadaran bagi istri maupun suami untuk
mengubah kondisi tersebut, melalui empowerment atas diri perempuan sendiri.®®

Teologi merupakan refleksi kritis agama terhadap permasalahan yang
dihadapi masyarakat, maka perjuangan membangun keadilan dan kesetaraan
gender tidak bisa dilepaskan dari bangunan teologis. Dewasa ini, teologi Islam
berhenti berdialog dengan realitas sosial.®® Tujuan feminisme teologis tidak hanya

membebaskan istri, tetapi juga suami dari konstruksi sosial dan pandangan

% Majid, A. “The Politics of Feminism in Islam”. (Signs: Journal of Woman in Culture
and Society,1998), Vol. 23, No.2. him 355. Dalam Haideh Moghisi. Feminisme dan
Fundamentalisme Islam. (Yogyakarta: Lkis, 2005), him 184.

% Haideh, Feminisme,... him 194-195.
% Budhy Munawar Rachman. “Islam dan Feminisme: Dari Sentralisme Kepada
Kesetaraan”. Dalam Mansour Fagih, dkk. Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perpspektif

Islam. (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him 202-203.

% Syarif, Teologi,... him 8-9.
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keagamaan yang tidak adil, yang tidak memungkinkan hubungan setara antara
suami dan istri dalam bidang hukum, sosial, maupun keagamaan.®’

Jadi, dapat dikatakan bahwa feminisme merupakan kesadaran atau
keinginan untuk mengubah keadaan yang masih mempraktikkan diskriminasi.
Diskriminasi gender ini dapat dianalisis dengan menggunakan teori gender. Teori
gender merupakan alat bagi feminisme untuk menganalisis, sehingga dapat
diketahui akar-akar penyebab munculnya diskriminasi yang merugikan kaum

perempuan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif. Menurut Bodgan dan Tedler, penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang menghasilkan gambaran berupa kata-kata atau lisan dari orang
atau pun perilaku melalui pengamatan.®® Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif-analitik. Desainnya ditujukan untuk mampu memahami keadaan
lapangan secara teliti serta untuk menemukan data-data yang menunjang dalam
penelitian. Sehingga, dalam proses analisisnya akan menemukan satu pemahaman
yang memiliki nilai korelasi sebagai tujuan dari penelitian kualitatif. Proses ini

dilakukan untuk melihat terbentuknya konstruksi sosial perempuan dalam

 Budhy Munawar Rachman. “Islam dan Feminisme: Dari Sentralisme Kepada
Kesetaraan”. Dalam Mansour Fagih, dkk. Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perpspektif
Islam. (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him 205.

% Inayah, Konstruksi,... him 15.

% Lexy J Moleong. Metode Penelitian Kualitiatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), him 3.
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kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan berbasis gender, serta bagaimana
doktrin ajaran agama Islam mengkonstruk pemahaman masyarakat sehingga
menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga.
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau
perspektif  partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak
berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran,
atau persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui analisis berbagai keterkaitan
dari partisipan.”® Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian lapangan (field
research), karena data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara dan
pengamatan langsung.
2. Sumber data
Sumber data adalah informasi yang diperoleh peneliti untuk menopang
validitas hasil penelitian dan mempermudah proses analisis. Ada dua jenis
sumber data dalam penelitian ini, yaitu:

a. Sumber data primer, data primer adalah data yang diperoleh peneliti
melalui wawancara dan observasi. Proses wawancara diajukan kepada
lembaga-lembaga yang bersangkutan, seperti: Pengadilan Agama dan
Kantor Kelurahan. Diajukan juga kepada pihak yang telibat kekerasan.
Sedangkan proses observasi dilakukan dengan mengumpulkan data

melalui pengamatan dan mendengar dalam rangka memahami, mencari

® Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2009), him 94-95.
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jawaban, dan mencari fakta berdasarkan kejadian yang dialami
responden Kekerasan Dalam Rumah Tangga. ™
b. Sumber data sekunder, data sekunder adalah data yang bukan
diusahakan sendiri oleh peneliti.”* Sumber data sekunder yang penulis
pakai meliputi sumber data dokumenter primer, meliputi website,
dokumen, dan buku-buku yang terkait. Sedangkan sumber data
sekunder berupa dokumen hasil penelitian serta buku-buku terkait
yang ditulis orang lain.
3. Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data yang sesuai dengan metode penelitian
kualitatif menurut Creswell adalah dengan cara wawancara, observasi
lapangan, atau dokumen.”®
a. Observasi, yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek
pengamatan.”* Metode ini dilakukan sebagai bentuk usaha

pengumpulan data di lapangan secara langsung yang dimulai dengan

™ Imam Suprayogo, dan Tobrani. Metodologi Penelitian. (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2003), him 167.

2 Mukhtar. Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel llmiah: Panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif, Lapangan dan Perpustakaan. (Ciputat: Gaung Persada Press, 2007), him 90.

¥ JR. Faco. Metode Penelitian Kualitatif : Jenis Karakteristik dan Keunggulannya.
(Jakarta: Grasindo, 2010), him 67.

™ Dijali dan Pudji Muljono. Pengukuran Bidang Pendidikan. (Jakarta: Grasindo, 2008),
him 16.
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mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti dilanjutkan melakukan
proses interaksi dengan lingkungan sekitar yang hendak diteliti.”

b. Wawancara, yaitu metode suatu percakapan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau
sekumpulan orang secara lisan dan langsung.”® Penulis melakukan
wawancara secara langsung dengan melakukan tanya jawab pada
beberapa narasumber atau informan. Informan dilakukan secara
spontanitas dimana perlunya wawancara yang pokok ditempuh untuk
menggali informasi dari informan.

c. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan bukti dan keterangan,
seperti: gambar, koran, dan referensi yang lain.’’

4. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam metode ini adalah analisis
yang mengacu pada penelitian kualitatif. Analisis data adalah proses menata,
menstrukturkan, dan memaknai data yang tidak beraturan.”® Menurut Milles

dan Huberman, proses analisis data ada tiga macam, yaitu:

a. Reduksi data, adalah proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi data

dari catatan lapangan.

® J.R. Faco, Metode ,... him 112.

"® Masri Singarimbuan dan Sofian Effendi. Metode Penelitian Survei. (Jakarta: LP3ES,
1985), him 145.

" Kamus Besar Bahasa Indonesia. Offline versi 1.1. Freeware 2010 By Ebta Setiawan.
® Matt Holand, Analisis Data dan Interpretasi Data, dalam Cristine Daymond dan Immy

Holloway, Metode-metode Riset Kualitatif dalam Public Relations dan Marketting
Communications , terj.Cahya Wiratama (Yogyakarta: Bentang Pustaka), him 368.
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b. Display data, adalah proses pemaparan data dengan mengaitkan
hubungan antar fakta tertentu menjadi sebuah data dan mengaitkan
antara data yang satu dengan data yang lainnya.

c. Verifikasi data, adalah pemeriksaan tentang kebenaran laporan. Pada
tahap ini peneliti telah mulai melakukan penafsiran (interpretasi)
terhadap data, sehingga data yang telah diorganisasikannya itu

memiliki makna.”®

G. Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan akan dipaparkan menjadi
beberapa bab. Tujuannya untuk lebih mempermudah dalam memahami dan
membahas permasalahan yang diteliti. Berikut adalah pengklasifikasian bab yang
akan penulis rangkai:

Bab pertama, adalah bab pendahuluan, membahas tentang latar belakang
masalah yang kemudian melahirkan batasan dan rumusan masalah sebagai topik
pembahasan skripsi. Selanjutnya, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan yang terakhir adalah
sistematika pembahasan atau sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua, akan memaparkan dua sub-bab, yaitu gambaran umum atau
monografi desa Sokanandi RT 05 RW Ill Banjarnegara dan biografi informan

(narasumber) pelaku atau pun korban kekerasan dalam rumah tangga.

" Moh Soehadha. Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif). (Yogyakarta: Sukses
Offset, 2008), him 114-115.
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Bab ketiga, pembahasan mengenai konstruksi sosial tentang perempuan
dalam keluarga, yakni bagaimana konstruksi sosial tentang perempuan sebagai
istri yang terbagi menjadi beberapa pembahasan, diantaranya ketaatan istri
terhadap suami, istri sebagai pelayan suami, sikap istri terhadap keluarga suami.
Di samping itu, juga memaparkan tentang peran perempuan sebagai ibu.

Bab keempat, berisi tentang akar penyebab terjadinya kekerasan dalam
rumah tangga. Selain itu, dijelaskan pula tentang bentuk-bentuk kekerasan yang
terjadi, meliputi kekerasan fisik, kekerasan psikologis atau emosional, kekerasan
seksual, dan kekerasan ekonomi.

Bab kelima, adalah bab penutup yang merupakan bagian paling akhir
dalam pengkajian masalah kekerasan ini, berupa kesimpulan dari bab-bab yang

telah dibahas sebelumnya dan penulis lengkapi dengan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang penulis kemukakan dalam bab sebelumnya

tentang Konstruksi Sosial Perempuan dalam Kekerasan dalam Rumah Tangga di

Banjarnegara, Jawa Tengah, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Konstruksi Sosial Perempuan dalam Keluarga
a. Konstruksi Sosial tentang Perempuan sebagai Istri

1). Ketaatan Istri terhadap Suami

Ketaatan istri terhadap suami adalah tolok ukur baiknya suatu
keluarga. Ketaatan istri terbentuk dengan adanya pandangan yang berasal dari
pemahaman agama dan budaya patriarkhi. Karakter istri taat adalah istri yang
patuh terhadap segala perintah suami dan sanggup menerima sanksi apabila
perintah suami belum berhasil dipenuhi. Apabila seorang istri mampu
mematuhi segala perintah suami, maka ia akan dijuluki sebagai istri yang
sholehah. Berdasarkan konstruk pemahaman agama, istri sholehah adalah istri
yang patuh terhadap perintah suami dan akan masuk surga apabila mampu
menjalankan kewajibannya tersebut.

2). Pelayanan Istri terhadap Suami

Pelayanan istri adalah sikap dimana istri dituntut untuk selalu siap
dalam memenuhi keinginan suami (berhubungan intim) dan juga pelayanan

dalam bentuk lain seperti meladeni, menyiapkan air hangat untuk mandi, dan
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lain sebagainya. Pelayanan istri terhadap suami merupakan bentuk kontrol
suami terhadap istri dimana budaya patriarkhi erat keterkaitannya dengan
kenyataan sehari-hari yang dilakukan dan berlaku di dalam masyarakat, serta
memberikan sanksi kepada salah satunya (istri) jika ia tidak menuruti
peraturan-peraturan yang ada dan diterapkan dalam keluarga (male-dominated
culture). Sanksi-sanksi tersebut berupa kekerasan-kekerasan yang dilakukan
oleh suami terhadap istri seperti memukul, menyiram dengan air, didiamkan,
dibiarkan, dan sanksi-sanksi lainnya.

3). Sikap Istri terhadap Keluarga Suami

Sikap adalah bentuk tubuh yang dipersiapkan untuk bertindak. Sikap
istri terhadap keluarga suami adalah tindakan yang telah dipersiapkan istri
untuk melakukan relasi dengan keluarga suami. Selain tanggung jawab
sebagai pelayan suami, sebagai seorang istri yang harus taat, dan konstruk
peranan perempuan sebagai ibu, konstruk baru juga menaruh perhatian agar
seorang istri memperhatikan tindak-tanduknya sebagai seorang menantu atau
sebagai keluarga baru dalam keluarga suaminya.

b. Konstruksi Sosial tentang Perempuan sebagai Ibu

Peranan perempuan sebagai ibu dibedakan menjadi dua macam yaitu
peran ibu berdasarkan hasil konstruksi gender dan peran ibu karena faktor
biologis. Peran ibu karena faktor biologis adalah peranan yang memang hanya
bisa dilakukan oleh seorang perempuan seperti mengandung, melahirkan, dan
menyusui. Sedangkan peran ibu berdasarkan konstruk gender adalah peranan

yang bukan saja seorang perempuan yang bisa melakukannya. Dalam hal ini,
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seorang suami juga mampu untuk melakukan, tetapi konstruk masyarakat
menganggap bahwa peran tersebut adalah peran yang harus dilakukan oleh
seorang ibu, seperti merawat, membesarkan, mengasuh, dan mendidik.
2. Akar Penyebab Kekerasan dalam Rumah Tangga
a. Budaya Patriarkhi sebagai Akar Kekerasan dalam Rumah Tangga
Feminisme Radikal adalah feminisme yang menganggap bahwa akar
penyebab kekerasan dalam rumah tangga disebabkan oleh adanya budaya
patriarkhi yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. Budaya patriarkhi
tersebut mendominasi suami, suami dianggap sebagai pemimpin di dalam
rumah tangga, sehingga ia dianggap berhak melakukan apa saja termasuk
kekerasan terhadap istrinya. Budaya patriarkhi yang berkembang di
masyarakat menganggap bahwa segala peraturan di dalam rumah tangga
dianggap benar apabila datang dari suami. Suami adalah orang yang
memegang kekuasaan di dalam rumah tangga (pemimpin keluarga). Pemimpin
keluarga adalah orang yang harus ditaati dan dipatuhi segala perintahnya,
apabila tidak maka istri dianggap wajar apabila mendapat sanksi berupa
kekerasan dari suaminya.
b. Ketidakberdayaan Perempuan sebagai Akar Kekerasan dalam Rumah
Tangga
Feminisme liberal adalah feminisme yang menganggap bahwa akar
kekerasan dalam rumah tangga disebabkan oleh perempuan sendiri.
Perempuan adalah makhluk yang tidak berdaya (powerless). Hakikatnya, baik

laki-laki atau perempuan telah memiliki hak dan tanggung jawab yang sama di
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dalam keluarga atau masyarakat. Apabila perempuan tidak dapat bersaing,
maka hal itu disebabkan oleh dirinya sendiri. Bagi feminisme liberal,
kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istri dikarenakan istri yang
tidak mampu membela dirinya, ia hanya menerima perlakuan suami, dan
bahkan ia merasa bersalah, dan secara langsung perempuan turut
melanggengkan adanya kekerasan yang menimpanya.
c. Penindasan Perempuan sebagai Akar Kekerasan dalam Rumah Tangga

Feminisme Marxis adalah feminisme yang menganggap bahwa
kekerasan dalam rumah tangga disebabkan oleh sistem kapitalisme. Bahkan,
di dalam keluarga sekalipun, suami dianggap sebagai kaum borjuis (pemilik
modal) sehingga ia berhak menindas istri sebagai kaum proletar (tidak
memiliki modal). Selain menjadi kelompok tertindas, perempuan juga
mendapat posisi nomor dua dalam struktur masyarakat.

d. Budaya Patriarkhi dan Sistem Kapitalisme sebagai Akar Kekerasan

dalam Rumah Tangga

Feminisme sosialis adalah aliran feminisme yang menentang
feminisme Marxis, feminisme Marxis mengatakan hanya sistem kapitalisme
yang menomorduakan perempuan. Feminisme sosialis juga menentang
feminisme radikal yang hanya melihat patriarkhi sebagai akar kekerasan
terhadap perempuan. Feminisme sosialis mengambil dua-duanya, ia
mengambil feminisme marxis dan juga feminisme radikal, bahwa akar
penyebab kekerasan dalam rumah tangga disebabkan oleh patriarkhi yang

berasal dari budaya dan ekonomi yang bersumber dari kapitalisme.
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Kekerasan dalam rumah tangga terjadi karena dominasi laki-laki dalam
konteks budaya patriarkhi dan dominasi dalam bidang ekonomi (kapitalisme).
Laki-laki memiliki pemahaman demikian, karena menganggap bahwa dirinya
mempunyai hak untuk itu. Selain hal tersebut, karena laki-laki mendapat
legitimasi dari konteks keduanya (baik budaya patriarkhi maupun sistem
kapitalisme).

e. Pemahaman Agama sebagai Justifikasi Kekerasan dalam Rumah

Tangga

Feminisme teologis adalah aliran dalam feminisme yang menganggap
bahwa akar kekerasan dalam rumah tangga disebabkan oleh misinterpretasi
terhadap pemahaman agama, agama dijadikan sebagai (background)
pelanggengan kekerasan suami terhadap istri. Pemahaman agama sebagai akar
budaya patriarkhi dan pemahaman agama sebagai akar konstruk istri sholehah.
Kekerasan suami terhadap istri dengan adanya budaya patriarkhi yang
berkembang di masyarakat mendapat legitimasi dari pemahaman agama.
Selain itu, juga pemahaman agama sebagai konstruk istri sholehah.

Pemahaman agama dalam masyarakat masuk melalui pengajian-
pengajian yang biasa dilakukan di daerah Sokanandi RT 05 RW llII
Banjarnegara. Pembawa materi atau pemateri disebut dengan ustadz. Ustadz
adalah orang yang dianggap paham terhadap agama sehingga penyampaiannya
didengarkan oleh masyarakat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
peranan ustadz mengkonstruk pemahaman masyarakat. Padahal, tidak

menutup kemungkinan bahwa penyampaiannya tersebut masih bias gender.
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3. Bentuk-bentuk Kekerasan dalam Rumah Tangga.
a. Kekerasan fisik
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Sokanandi RT 05 RW
Il Banjarnegara, kekerasan fisik yang dilakukan suami terhadap istri berupa
disiram air dingin oleh suaminya di malam hari, dipukul, dan ditampar.
Kekerasan fisik tersebut menimbulkan luka dalam tubuh istri dengan adanya
luka memar dan rasa sakit di tubuhnya.
b. Kekerasan psikologis atau emosional
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Sokanandi RT 05 RW
Il Banjarnegara, kekerasan psikologis yang terjadi disebabkan oleh sikap
suami yang mengabaikan keberadaan istri, melukai perasaan istri karena
suami selingkuh dengan perempuan lain sehingga membuat istri merasa
dikhianati, dan melontarkan kata-kata yang membuat istri merasa sakit hati.
c. Kekerasan seksual
Kekerasan seksual yang terjadi di Sokanandi RT 05 RW Il
Banjarnegara, berdasarkan hasil observasi dan wawancara adalah suami tidak
memenuhi kebutuhan batin istri, suami menikah lagi dengan perempuan lain,
memaksa istri untuk selalu memenuhi keinginan suami pada saat istri tidak
ingin melakukan, dan memadu istri (suami berpoligami).
d. Kekerasan ekonomi
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Sokanandi RT 05 RW
Il Banjarnegara, kekerasan ekonomi yang terjadi dikarenakan suami yang

tidak menafkahi istri, menguasai hasil kerja istri, dan menafkahi istri tetapi
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tidak mencukupi sehingga menyebabkan istri bertanggung jawab atas

pemenuhan kebutuhannya.

B. Saran

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis mencoba memberikan saran-saran
sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk peneliti atau penulis berikutnya.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum cukup mampu menjelaskan
permasalahan secara detail. Skripsi ini hanya lah sebagian kecil dari penelitian
tentang kekerasan di Sokanandi RT 05 RW Ill Banjarnegara. Hal tersebut
disebabkan karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki untuk
menyajikan sebuah hasil penelitian yang sempurna. Diharapkan kepada peneliti
berikutnya untuk dapat meneliti atau mengkaji permasalahan secara mendalam
dan mendetail, agar peneliti berikutnya mampu untuk menemukan hal-hal baru
atau penemuan baru, penemuan yang belum ditemukan oleh peneliti dalam skripsi
ini atau peneliti-peneliti sebelumnya.

Untuk seluruh warga Sokanandi RT 05 RW Il Banjarnegara disarankan
untuk menerapkan sikap lebih baik lagi dengan tidak menggunakan kekerasan di
setiap permasalahan yang ada dalam suatu keluarga. Permasalahan-permasalahan
tersebut dapat terselesaikan dengan cara bermusyawarah, dengan tidak
mendominasikan salah satunya agar tidak terjadi kekerasan, dan meningkatkan
pemahaman tentang ilmu-ilmu agama Islam yang sebenarnya agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memaknai, memahami, dan mempraktikkan doktrin-

doktrin dalam agama Islam yang dianutnya. Kepada pihak kelurahan Sokanandi,
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Banjarnegara untuk merekomendasi agar data tentang pernikahan atau perceraian
dimasukkan sebagai dokumentasi desa, pernikahan dan perceraian yang ilegal
merugikan pihak istri sebagai korban karena tidak bisa menuntut apa pun dari
suaminya. Akibat lain juga dialami oleh anak, kehidupan anak menjadi berantakan
dan tidak memiliki dokumen yang sah seperti akta kelahiran. Di samping itu, juga
mengubah cara pandang agar konstruk sosial yang ada lebih mampu
memanusiakan satu dengan yang lainnya. Sebaiknya, generasi-generasi penerus
yang ada mampu mendapat kesempatan untuk mengenyam jenjang pendidikan
yang lebih tinggi supaya mampu memperbaiki keadaan serta kondisi masyarakat

agar tidak selalu bertindak demikian.

C. Penutup

Skripsi yang berjudul Konstruksi Sosial Perempuan dalam Kekerasan
dalam Rumah Tangga di Banjarnegara, Jawa Tengah ini dapat dikatakan telah
selesai. Akan tetapi, skripsi ini masih memiliki keterbatasan dalam tiap
paparannya. Penulis mengakui bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak
kesalahan dalam penyusunan, penulisan, serta penyajiannya.

Dalam pemaparannya, skripsi ini memiliki suatu penyajian yang belum
terjangkau. Di antara hal tersebut adalah tidak ada wawancara dengan laki-laki
sebagai suami, karena di dalam skripsi ini hanya menyajikan data yang berasal
dari pernyataan perempuan sebagai istri. Kedua, data tentang jumlah kasus

kekerasan yang berasal dari kelurahan belum ditemukan, karena memang hanya
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data dari Pengadilan Agama Banjarnegara yang bisa terjangkau, dalam hal ini
adalah data keseluruhan jumlah perceraian se-Kabupaten Banjarnegara.

Oleh karena itu, penulis menaruh harapan kepada penulis selanjutnya
untuk dapat meneliti lebih dalam tentang apa yang belum penulis temukan di
dalam skripsi ini. Kritik dan saran yang telah diberikan mampu memberikan
kontribusi bagi penulis sebagai bentuk perwujudan tanggung jawab atas penelitian

yang telah dilakukan.
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Lampiran 11

DOKUMENTASI

1. Pengadilan Agama Banjarnegara




2. Kelurahan Sokanandi RT 05 RW |1l Banjarnegara













Lampiran 111

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Panduan Wawancara

1. Kepada Pegawai Kantor Pengadilan Agama

a.
b.

C.

d.

Berapa jumlah penduduk Banjarnegara yang bercerai?

Apa alasan mereka bercerai?

Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi adanya kekerasan dalam
rumah tangga?

Berapa jumlah adanya laporan kasus kekerasan dalam rumah tangga?

2. Kepada Pegawai Balai Desa Sokanandi

Berapa jumlah KK di daerah Sokanandi RT 05 RW I1l Banjarnegara?
Berapa jumlah penduduk di Sokanandi RT 05 RW 11l Banjarnegara?
Berapa jumlah penduduk laki-laki di Sokanandi RT 05 RW IlI
Banjarnegara?

Berapa jumlah penduduk perempuan di Sokanandi RT 05 RW IlI
Banjarnegara?

Berapa jumlah penduduk Sokanandi RT 05 RW Ill Banjarnegara yang

sudah menikah?

3. Kepada RT dan/atau wakil RT

Berapa luas daerah di Sokanandi RT 05 RW Ill Banjarnegara?

Berapa luas pemakaman di daerah Sokanandi RT 05 RW Il
Banjarnegara?

Berapa jumlah fasilitas bangunan yang ada di Sokanandi RT 05 RW
I11 Banjarnegara?

4. Kepada sesepuh desa Sokanandi RT 05 RW Ill Banjarnegara

a.

b.

Zaman dahulu, kehidupan masyarakat Sokanandi RT 05 RW Il
Banjarnegara seperti apa?
Bagaimana budaya patriarkhi berkembang?



C.

Kekerasan seperti apa yang dialami oleh perempuan-perempuan
dahulu?

5. Kepada Ustadz yang biasa mengisi pengajian di Sokanandi RT 05 RW lII

Banjarnegara:

a.
b.

Bagaimana peran perempuan dalam Islam?

Bagaimana anggapan Anda jika terjadi kekerasan dalam rumah tangga
dalam suatu keluarga?

Bagaimana cara Anda menanamkan pemahaman pada masyarakat
Sokanandi RT 05 RW Il Banjarnegara?

Saat mengisi pengajian tentang kehidupan rumah tangga, materi apa
saja yang Anda sampaikan kepada masyarakat Sokanandi RT 05 RW
I11 Banjarenegara?

Apakah istri harus selalu taat pada perintah suami? Apabila istri
menentang, bagaimana cara Islam mengajari suami untuk
mengatasinya?

Dalam Islam, sistem keluarga seperti apa yang seharusnya diterapkan?

Apakah suami harus selalu dinomorsatukan?

6. Kepada responden kekerasan dalam rumah tangga

Apa tujuan pernikahan menurut Anda?

Bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga seperti apa yang
dialami oleh Anda?

Bagaimana dampak sosial adanya kekerasan dalam rumah tangga?
Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah dalam keluarga?
Bagaimana cara Anda untuk membina keluarga yang Sakinah,
mawwadah dan Rahmah?

Bagaimana pandangan masyarakat tentang hakikat perempuan dalam
keluarga?

Bagaimana peran Anda sebagai seorang Istri?

Bagaimana ketaatan Anda terhadap suami?

Bagaimana sikap Anda terhadap mertua?

Bagaimana cara Anda melayani suami?



k. Bagaimana peran Anda sebagai seorang ibu?
I. Bagaimana sikap Anda setelah mengalami kekerasan dari suami?
B. Panduan Observasi
1. Gambaran umum lokasi penelitian
2. Kegiatan keagamaan yang dijalankan
3. Melihat atau mendengar bagaimana perilaku-perilaku suami terhadap istri
ketika sedang ada masalah dalam keluarga
C. Panduan Data Dokumentasi
1. Daftar identitas responden
2. Tempat penelitian
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